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Abstrak 
Jakarta merupakan pusat pemerintahan dan pusat aktivitas ekonomi di Indonesia. Beragam 
aktivitas bisnis yang ada di Jakarta, dan tentunya tidak terlepas dari aktivitas perkantoran, 
seperti yang terjadi dikawasan Sudirman Business District (CBD). Dengan frekuensi aktivitas 
bisnis di Sudirman yang cukup tinggi, maka berdampak langsung pada kawasan disekitarnya, 
yaitu Kawasan Bendungan Hilir. Dampak yang terlihat ditandai dengan bermunculannya 
bangunan perkantoran baru. Kawasan Bendungan Hilir juga didukung dengan berbagai aspek, 
seperti aspek aksesibilitas, aspek amenitas, dan aspek fasilitas yang mudah. Sehingga memiliki 
potensi yang besar untuk dijadikan alternatif lokasi tempat tinggal sementara untuk para 
pelaku bisnis yaitu hotel bisnis. Hotel bisnis yang dirancang membutuhkan fasilitas-fasilitas 
yang mampu mendukung berbagai aktivitas bisnis bagi tamu yang menginap, baik aktivitas 
bisnis formal maupun informal secara ideal. Tentunya mengingat lokasi hotel bisnis yang 
dirancang berada dikawasan perkotaan yang akrab dengan aktivitas yang padat dengan tingkat 
stress yang tinggi, maka konsep yang diaplikasikan tentunya sebagai solusi dari pemecahan 
masalah hal tersebut dengan cara mengaplikasikan “Jakarta’s Urban Leisure”, Urban atau 
yang lebih sering disebut dengan kaum urban adalah sebutan bagi para penghuni atau 
masyarakat perkotaan dengan segala macam aktivitas. Jadi tema ini merepresentatifkan 
tentang kehidupan Jakarta yang kompleks, serba cepat, dan praktis, dengan memaksukan 
beberapa unsur lokalitas Jakarta  sesuai dengan perkembangan zaman. 
Kata Kunci: Bendungan Hilir, Hotel Bisnis,Aktivitas Bisnis,Urban 
I. PENDAHULUAN 
 Aktivitas bisnis di Jakarta tidak 
lepas dari kawasan  perkantoran, seperti 
dikawasan Sudirman Central Business 
District (CBD).  Di kawasan Sudirman saat 
ini, terus bermunculan bangunan 
perkantoran baru, dikarenakan frekuensi 
transaksi bisnis yang cukup besar dan 
tinggi, sehingga berdampak pada wilayah 
disekitarnya, yaitu pada kawasan 
Bendungan Hilir, Jakarta Pusat. Dalam 
Perda Jakarta No. 1 tahun 2014 pasal 124 
dituliskan bahwa lahan kawasan Bendungan 
Hilir (Benhil) sebagai pusat kegiatan tersier 
dengan fungsi pengembangan pusat 
perdagangan skala kota dan penunjang 
kegiatan perkantoran dan jasa. 
 Dari aspek aksesibilitas kawasan 
Benhil mudah dijangkau karena lokasi yang 
startegis dekat dengan stasiun MRT, halte 
transjakarta dan mudah dijangkau dengan 
kendaraan roda empat maupun roda dua. 
Sedangkan dari aspek amenitas kawasan 
Benhil merupakan kawasan perkantoran 
yang dekat dengan sejumlah pusat 
perbelanjaan dan juga beberapa daerah 
wisata. Dan dari aspek fasilitas kawasan 
Benhil didukung dengan adanya fasilitas 
umum berupa stasiun MRT, halte 
transjakarta, rumah sakit dan bank center 
yang menunjang kegiatan bisnis. 
 Hotel Bisnis yang dirancang 
membutuhkan ruang-ruang ekslusif yang 
representatif untuk digunakan oleh pebisnis 
dan kalangan professional, melalui 
penyediaan area-area untuk kegiatan bisnis 
formal seperti ruang rapat, ruang 
pertemuan, dan kegiatan bisnis informal. 
Tentunya mengingat lokasi hotel bisnis 
tersebut berada di kawasan perkotaan , yang 
akrab dengan aktivitas yang padat dan 
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tingkat stres yang tinggi, maka konsep 
perancangan yang dapat diaplikasikan 
sebagai solusi dari permasalahan tersebut 
adalah “Jakarta’s Urban Leisure”, Urban 
atau yang lebih sering disebut dengan kaum 
urban adalah sebutan bagi para penghuni 
atau masyarakat perkotaan dengan segala 
macam aktivitas. Jadi tema ini 
merepresentatifkan tentang kehidupan 
Jakarta yang kompleks, serba cepat, dan 
praktis, dengan memaksukan beberapa 
unsur lokalitas Jakarta  sesuai dengan 
perkembangan zaman. Hal-hal tersebutlah 
yang akan dijadikan acuan dalam 
“Perancangan Hotel Bisnis Bintang Empat 
Bendungan Hilir”, di Kawasan Bendungan 
Hilir, Jakarta Pusat. 
II. KASUS DAN METODE 
PENELITIAN 
Sebagai kawasan yang dekat dengan pusat 
bisnis, Bendungan Hilir memiliki potensi 
yang besar untuk dijadikan altenatif pilihan 
lokasi bagi para pebisnis, sebagai tempat 
untuk bermalam dan melakukan aktvitas 
bisnis. Sementara fasilitas penginapan yang 
ada disana belum memadai untuk 
melakukan aktivitas bisnis dalam skala 
menengah ke atas. Dalam perancangan ini 
jenis hotel yang tepat untuk diaplikasikan 
adalah jenis hotel bisnis. Hotel bisnis 
merupakan hotel yang dirancang untuk 
mengakomodasi tamu yang mempunyai 
tujuan bisnis. 
Dalam perancangan interior hotel bisnis 
bintang 4 Bendungan Hilir terdapat tahapan 
metode perancangan yang dijabarkan 
sebagai berikut : 
2.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dalam 
perancangan interir hotel bisnis bintang 4 
Bendungan Hilir terdapat beberapa cara. 
Dalam proses pengumpulan data akan 
ditemukan dari data perancangan yang ideal 
dan tidak ideal serta permasalahan 
didalamnya, sehingga nantinya dapat 
dianalisa. Beberapa cara yang dilakukan 
dalam pengumpulan data untuk 
perancangan interior hotel bisnis bintang 4 
Bendungan Hilir sebagai berikut : 
a. Studi Literature 
Studi Literature melalui berbagai sumber 
yang berkaitan dengan objek perancangan 
seperti buku, jurnal, website dan 
sebagainya, yang mana sumber tersebut 
terdapat info berupa standar, teknik, trend 
desain, isu hingga fenomena terkait 
perancangan hotel bisnis bintang 4 
Bendungan Hilir. 
b. Survey Lapangan  
Menuju lokasi pada objek perancangan 
yaitu Kawasan bendungan Hilir. Melakukan 
pengamatan dan mengidentifikasi 
lingkungan sekitar objek perancangan. 
c. Studi Banding  
Melakukan perbandingan perancangan yang 
telah terbangun untuk dijadikan contoh baik 
dan buruk. Hotel yang dijadikan sebagai 
studi preseden diantaranya adalah Royal 
Kuningan Hotel Jakarta, Aston Tropicana 
bandung, dan Ashley Hotel Jakarta, untuk 
mengamati dan mengidentifikasi fasilitas 
dan aktivitas pengunjung di lokasi tersebut. 
d. Wawancara  
Mewawancarai pada beberapa staf dan 
wisatawan sangatlah penting, kerena dapat 
memperkuat laporan perancangan. 
Wawancara yang dilakukan supaya 
membantu memberi informasi yang valid 
untuk perancangan.   
e. Observasi 
Observasi yang dilakukan diantaranta 
kondisi kawasan Bendungan Hilir 
diantaranya kondisi lingkungan, dan 
masyarakat di sekitar objek perancangan. 
Observasi yang dilakukan dengan cara 
mengamati, mendokumentasikan terhadap 
objek pada lokasi. 
f. Kuisioner 
Kuisioner yang dilakukan adalah untuk 
mencari data tentang kebutuhan pengguna 
hotel bisnis yang nantinya akan disesuaikan 




2.2 Analisa Data  
Mengumpulkan data yang telah didapat dari 
hasil studi literature, survey lapangan, 
observasi dan wawancara, untuk dilakukan 
analisa serta mencari keterkaitan antara 
tahap satu dan lainnya. Kemudian 
menyesuaikan permasalahan dan kebutuhan 
yang muncul untuk dikaitkan dengan 
pendekatan yang tepat, sehingga dapat 
ditentukan konsep dan tema yang sesuai 
untuk perancangan hotel bisnis bintang 4 
Bendungan Hilir. 
a. Programming 
Membuat data analisa lanjutan sebagai 
acuan perancangan interior pada hotel 
bisnis bintang 4 meliputi studi aktivitas, 
kebutuhan ruang, besaran ruang, matriks, 
bubble diagram, zoning, blocking, dan 
sebagainya.   
b. Tema dan Konsep  
Menentukan tema dan konsep sebagai 
solusi permasalahan yang telah ditemukan 
melalui proses analisa. Tema dan konsep 
adalah suatu hal umum yang menjelaskan 
atau menyusun suatu peristiwa, objek, 
situasi, ide, atau akal pikiran dengan tujuan 
untuk memudahkan komunikasi antar 
manusia dan memungkinkan manusia untuk 
berpikir lebih baik. 
c. Output Akhir  
Merupakan tahap akhir perancangan, yang 
mana kesuluruhan tahapan telah dilakukan 
sehingga akan didapatkan output akhir 
perancangan berupa gambar kerja teknik, 
maket, perspektif ruang, skema material 
dan lainnya. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Perancangan  
Tema dalam sebuah perancangan interior  
merupakan penggambaran arahan atau 
pedoman yang memberi batasan yang jelas 
tentang proses perancangan agar tidak 
keluar jalur perancangan interior. 
Berdasarkan penelitian oleh Rahma 
Mastovani, 2014, hotel Bisnis adalah hotel 
yang mempunyai fasilitas yang dapat 
mengakomodasi seluruh kegiatan bisnis. 
Hotel bisnis biasanya digunakan untuk 
pertemuan-pertemuan besar dan hotel untuk 
para tamu businessman.  
Berdasarkan penjelesan sebelumnya 
perancangan ini mengacu pada fenomena 
yang terjadi di Jakarta. Saat ini Jakarta 
mengalami perkembangan yang sangat 
pesat, contohnya pada aktivitas bisnis. 
Aktivitas bisnis yang dapat ditemukan 
diantaranya, property, telekomunikasi, 
migas, perbankan, dan sebagainya. 
Aktivitas tersebut tersebar dibeberapa 
daerah Jakarta, seperti di Jakarta Barat, 
Jakarta Selatan, Jakarta Utara, dan Jakarta 
Pusat.  
Aktivitas bisnis di Jakarta tidak lepas dari 
kawasan  perkantoran, seperti dikawasan 
Sudirman Central Business District (CBD).  
Di kawasan Sudirman saat ini, terus 
bermunculan bangunan perkantoran baru, 
dikarenakan frekuensi transaksi bisnis yang 
cukup besar dan tinggi. Untuk 
mengakomodasi semua aktivitas tersebut, 
sebuah tempat tinggal sementara (hotel) 
sangat di perlukan, adapun jenis hotel yang 
diperlukan adalah hotel bisnis. Berdasarkan 
data hasil analisa yang diperoleh,  tamu 
yang menginap di hotel bisnis rata- rata 
memiliki tingkat stres yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan hotel yang tujuan nya  
untuk berlibur. Karena orang- orang yang 
menginap dihotel bisnis datang untuk 
bekerja dan tiba di hotel pada umunya 
hanya untuk beristirahat (watu luang) dan 
melepas penat. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut 
solusinya adalah dengan merancangan 
sebuah hotel bisnis yang bertemakan  
“Jakarta’s Urban Leisure”, Urban atau 
yang lebih sering disebut dengan kaum 
urban adalah sebutan bagi para penghuni 
atau masyarakat perkotaan dengan segala 
macam aktivitas. Jadi tema ini 
merepresentatifkan tentang kehidupan 
Jakarta yang kompleks, serba cepat, praktis, 
simple dengan suasana yang rileks dan 
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menghadirkan suasana rileks, tenang, 
namun maskulin dengan sentuhan tektur 
concrete pada beberapa dinding, dengan 
memfasilitasi seperti  stopkontak yang 
ditempatkan disetiap titik sudut ruang yang 
ditujukan untuk memudahkan para 
pelancong bisnis dan wisatawan bisnis 
dalam kegiatan bisnisnya disaat waktu 
menunggu client atau kegiatan lainnya. 
 
Gambar 2: (a) Perspektif Lobby Lt.Dasar 
(Sumber : Pribadi) 
3. Sistem Pencahyaan  
Pada perancangan ini konsep pencahyaan 
alami memaksimalkan dari banyaknya 
bukaan jendela pasif. Untuk pencahyaan 
buatan menggunakan tipe pencahaayaan 
yaitu downlight, hidden lamp dan hanging 
lamp dengan warna pencahyaan warm agar 
kegiatan pelaku bisnis tetap merasakan 
suasana rileks. 
4. Sistem penghawaan  
Pada perancangan ini konsep penghawaan 
memaksimalkan  dari penghawaan buatan 
yaitu dari ac central pada area ruang tunggu 
dan lobby, dibantu dengan exhaust agar 




4.1.5 Penyelesaian Dinding 
Pada perancangan ini dinding lobby 
diaplikasikan dengan material kayu pada 
area resepsionis dan dinding lainnya dengan 
dominan material wallpaper bertekstur 
warna biru dan concrete yang telah telah 
difinishing memeberikan kesan yang simple 
dan maskulin. Ada beberapa aksen yang 
digunakan dalam perancangan hotel bisnis 
di daerah Jakarta ini, yaitu penggunaan 
aksen wall decoration yang menampilkan 
ikon-ikon kota jakarta sebagai indetitas 
lokasi hotel tersebut. 
5. Penyelesaian Lantai  
Pada perancangan ini lantai pada lobby 
mengaplikasikan  concrete berwarna abu-
abu keputihan yang telah difinishing glossy, 
dan pada area resepsionis menggunkan 
warna yang lebih gelap sebagai pembatas 
area, dan pada ruang tunggu memeberikan 
aksen lantai vinly bermotif kayu. Material 
ini memberikan kesan natural, simple dan 
maskulin, yang merupakan konsep dari 
hotel bisnis ini. 
6. Penyelesaian Furnitur 
Pada perancangan ini desain furnitur lobby 
untuk meja resepsionis menggunakan 
material marble motif concrete  untuk top 
table dan rangka menggunakan hpl 
bertektur warna biru, dan untuk sofa, stool 
menggunakan material kayu solid, dengan 
dudukan busa yang dilapisi kain saude 
fabric dengan warna pink soft dan biru 
kehijauan sebagai aksen pada ruang. 
Memberikan kesan simple pada ruang. 
Penerapan bentuk pada furnitur adalah 
bentuk-bentuk goemetris yaitu lingkaran, 
persegi, garis lurus dan bergelombang 
dengan makna untuk dapat lebih fleksibel. 
Meeting Room & Fuction Room 
 
(a)    (b) 
Gambar 3: (a) Layout Lt.1 (b) Layout 
Presentasi Meeting Room I & Fuction Area 
(Sumber : Pribadi) 
Meeting Room  merupakan salah satu 
fasilitas penunjang utama pada perancangan 
hotel bisnis ini yang dapat memfasilitasi 
kegiatan pelaku bisnis. Fasilitas ruang rapat 
ini menyediakan papan tulis, layar atau TV 
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an 1,5 pk. 

























































Gambar 5: (a) Layout Lt.4 (b) Layout 
Presentasi Kamar Type Suite Room 
(Sumber : Pribadi) 
Kamar tipe Suite Room  kamar yang 
memiliki privasi yang cukup tinggi dengan 
ukuran kamar yang sangat besar dan  
fasilitas yang sangat lengkap ada berupa 
dapur, dan dining room. 
1. Sirkulasi  
Pada perancangan ini kamar type suite room 
tata letak di rancang agar wisatawan bisnis 
dapat bergerak secara bebas, dinamis, 
kompleks, dan praktis. Dengan pola linier 
yang bersifat fleksibel. 
2. Suasana  
Pada type suite room  ini menghadirkan 
suasana fresh tenang dan atraktif untuk 
beraktivitas dengan bebas dan rileks, lebih 
privat. Dengan fasilitas yang sangat lengkap 
untuk kegiatan wisatawan bisnis, dengan 
penerapan warna dan bentuk yang sesuai 
dengan konsep perancangan. 
 
Gambar 6: Perspektif  Type Suite Room  
 (Sumber : Pribadi) 
 
3. Penyelesaian Pencahayaan  
Pencahayaan alami didapat dari bukaan 
jendela, dengan warna kamar yang 
didominasi warna putih cukup menerangi 
kamar pada pagi hari dan siang hari. 
Pencahayaan buatan yang diaplikasikan 
ialah downlight, led striplight, spotlight dan 
hangging lamp dengan warna cahaya 
daylight dan warmlight. 
4. Penyelesaian Penghawaan  
Pada perancangan ini konsep penghawaan 
memaksimalkan  dari penghawaan buatan 
yaitu dari ac split 2,5 pk, sedangkan pada 
toilet tentu memerlukan exhaust agar udara 
dapat berganti secara baik. 
5. Penyelesaian Dinding  
Pada perancangan ini kamar type suite 
room mengaplikasikan warna-warna pastel 
dengan sentuhan warna maskulin dari abu-
abu dan warna dan tekture concrete, dengan 
menambahkan elemen vegetasi butan untuk 
memberikan kesan fresh, relex, dan nyaman 
ketika beristirahat. 
6. Penyelesaian Lantai 
Pada perancangan ini kamar type suite 
room mengaplikasikan material concrete 
dan parquete sebagai bentuk konsistensi 
dalam tema perancangan yaitu  Jakarta’s 
Urban leisure, material concrete 
memberikan kesan simple dan praktis, 
sementara itu material parquete 
memberikan kesan nyaman dan hangat. 
7. Penyelesaian Furnitur  
Funitur yang digunakan dan dirancang juga 
berbentuk dinamis, merupakan 
resepresentasi aktivitas pebisnis dengan 
karakter pembisnis yang serba cepat dan 
penggunaan material-material modern. 
 
IV. KESIMPULAN  
Berdasarkan latar belakang yang diambil 
dalam perancangan Hotel Bisnis Bintang 4 
Bendungan Hilir desain yang ditawarkan 
merupakasan solusi dari permasalahan yang 
ada pada kawasan Bendungan Hilir sebagai 
salah satu alternatif sarana akomodasi para 
pelaku bisnis di kawasan SCBD dan 
sekitarnya.  
Jakarta’s Urban Leisure merupakan tema 
konsep yang diambil sebagai resepretasi 
sebuah sarana akomodasi tempat tinggal 
sementara / hotel yang ada di wilayah 
perkotaan dan akvitas bisnis yang mampu 
memberikan kesan nyaman, simple, dan 
praktis yang dianalogikan dengan bentuk-
bentuk elemen interior (pola lantai, pola 
plafon, pola dinding, dan furniture) dalam 
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perancangan hotel tersebut. Serta pemilihan 
warna-warna khas urban dan aksen ikon-
ikon kota Jakarta akan memberikan 
indentitas yang kental mengenai lokasi 
hotel tersebut. 
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